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RINGKASAN

Nindya Resha Pramesti. 105040200111133. Pengaruh Pengkayaan Media dan
Suhu Penyimpanan Terhadap Kerapatan dan Viabilitas Konidia Jamur
Patogen Serangga Beauveria bassiana (Balsamo) Vuillemin (Hypocreales :
Cordycipitaceae). Di bawah Bimbingan Dr. Ir. Toto Himawan, SU sebagai
Pembimbing Utama dan Rina Rachmawati, SP.,MP.,M.Eng sebagai
Pembimbing Pendamping.

Salah satu jenis jamur patogen serangga yang banyak diteliti dan memiliki
potensi sebagai pengendali hayati adalah Beauveria bassiana (Bals.)\Vuill. Jamur ini
memiliki jenis inang terbanyak di antara jamur patogen serangga lain terutama
adalah serangga dari ordo Lepidoptera, Coleoptera, Hemiptera, Diptera dan
Hymenoptera. Dalam proses perbanyakan secara in vitro seringkali terjadi penurunan
kualitas dan virulensi yang disebabkan oleh berkurangnya sumber nutrisi pada media
seperti karbon, khitin, pati, dan protein. Selain itu, faktor lingkungan yang paling
berpengaruh terhadap viabilitas konidia adalah suhu. Suhu optimal untuk
perkecambahan konidia adalah 25-30°C, dengan suhu minimum 10°C dan
maksimum 32°C. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
pengkayaan media dalam berbagai suhu penyimpanan terhadap Kerapatan dan
viabilitas konidia jamur patogen serangga B. bassiana selama delapan minggu.

Penelitian ini dilaksanakan di sub-Laboratorium Nematologi Jurusan Hama
Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya Malang mulai bulan
Januari hingga Mei 2014 menggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial (RALF)
dengan faktor pertama adalah perlakuan pengkayaan media menggunakan tepung
jangkrik (P) yang terdiri dari 4 taraf yaitu Kontrol = tanpa penambahan tepung
jangkrik (0%); P1= Penambahan tepung jangkrik 0,5%; P2= Penambahan tepung
jangkrik 1%; P3= Penambahan tepung jangkrik 2%. Faktor kedua adalah perlakuan
suhu (T) yang terdiri dari 3 taraf yaitu T1= Suhu ruang (+28°C); T2= +24°C; dan
T3= +10°C. Analisis data dengan menggunakan Analysis of Variance (ANOVA) dan
diuji lanjut menggunakan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf kesalahan 5%.
Pengamatan dilakukan selama delapan minggu dengan menghitung Kerapatan dan

persentase viabilitas dari konidia jamur patogen serangga B. bassiana.
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Perlakuan pengkayaan media yang memberikan hasil terbaik terhadap
kerapatan konidia adalah perlakuan konsentrasi tepung 0,5% sedangkan perlakuan
suhu adalah +24°C. Interaksi antar kedua perlakuan tidak berpengaruh nyata terhadap
kerapatan konidia.

Perlakuan pengkayaan media dan suhu penyimpanan berpengaruh nyata
terhadap viabilitas konidia. Dari hasil pengamatan selama delapan minggu, diperoleh
persentase viabilitas yang bervariasi tiap minggunya. Konsentrasi tepung 0,5% dan
konsentrasi tepung 1% pada suhu #24°C dapat meningkatkan viabilitas konidia
menjadi lebih dari 80% pada minggu kedua sampai dengan minggu keempat
penyimpanan. Perlakuan konsentrasi tepung 0,5% dan konsentrasi tepung 1% pada
suhu +24°C dinilai sebagai perlakuan terbaik dalam penelitian ini karena memiliki
rata-rata persentase viabilitas tertinggi pada hampir setiap minggu pengamatan.

Seiring dengan bertambahnya umur simpan, terjadi penurunan persentase
viabilitas mulai dari minggu ke lima sampai dengan minggu ke delapan. Penurunan
viabilitas konidia yang berlangsung secara terus-menerus ini dapat dipengaruhi oleh
tingginya kadar air selama penyimpanan, kerusakan bahan pembawa, dan munculnya
konidia baru. Hasil persentase viabilitas konidia B. bassiana pada minggu kedelapan
menjadi informasi bahwa pengkayaan media EKD dengan menggunakan
penambahan tepung jangkrik pada berbagai perlakuan suhu penyimpanan belum
dapat mempertahankan viabilitas konidia B. bassiana Isolat Kendalpayak Kecamatan
Pakisaji Kabupaten Malang, koleksi Jurusan Hama Penyakit Tumbuhan (HPT)

Universitas Brawijaya sampai dengan delapan minggu penyimpanan.
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SUMMARY

Nindya Resha Pramesti. 105040200111133. The Influence of Enrichment Media
and Storage Temperature to Conidial Density and Gemination of
Entomopathogenic  Fungi  Beauveria bassiana (Balsamo) Vuillemin
(Hypocreales: Cordycipitaceae). Supervised by Dr. Ir. Toto Himawan, SU and
Rina Rachmawati, SP.,MP.,M.Eng.

B. bassiana (Bals.) Vuill is one of millions entomopathogenic fungi which is
widely researched and potentially as mycoinsecticide. This fungi has the largest host
range especially from order Lepidoptera, Coleoptera, Hemiptera, Diptera and
Hymenoptera. There are many problems loss of quality and virulence in in vitro
multiplication process caused by the reduction of nutrition such as carbon, chitin,
starch, and protein in multiplication media. Environmental factors that greatly affect
the conidial germination of B. bassiana is temperature. The optimum temperature to
conidial germination is 25-30°C, with minimum temperature is 10°C and maximum
temperature is 32°C. The purpose of this research was to determine the effect of
enrichment media in various storage temperature to conidial density and germination
of entomopathogenic fungi B. bassiana for eight weeks.

This research was conduted in Nematology sub-Laboratory, Crop Protection
Department, Agricultural Faculty, Brawijaya University from January until May
2014 The research used Factorial Complete Randomized Design with the first factor
is enrichment media treatment using cricket flour (P) which consist of 4 levels,
designed as Control = without addition of cricket flour (0%); P1= addition of 0,5%
cricket flour; P2= addition of 1% cricket flour; and P3= addition of 2% cricket flour.
Second factor is Temperatures treatment (T) which consist of 3 levels, designed as
T1= Room Temperature (+28°C); T2= +24°C; and T3= +10°C. Data Analysis use
Analysis of Variance (ANOVA) and Least Significance Different (LSD) in 5% error
level. The observation were conducted every weeks for eight weeks by counting the
conidial density and germination of B. bassiana.

Enrichment media treatment which showed the best result to conidial density
was on 0,5% concentration while the temperature treatment was on *24°C.

Interaction between two factors did not significantly affect the conidia density.
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Based on eight weeks observations, enrichment media and storage
temperature treatmens significantly affected the conidial germination. Addition of
0,5% cricket flour and addition of 1% cricket flour in £24°C could increase conidial
germination for more than 80% in the second week until fourth week. Moreover,
addition of 0,5% cricket flour and addition of 1% cricket flour in £24°C were rated
as the best treatment in this study because they had an average percentage of the
highest viability in almost every week of observation.

Along with the increasing of storage time, the reduction of conidial
germination were occured continuosly starting from the fifth week until the eighth
week. This phenomenon can be affected by high water content during storage,
damage of media enrichment material, and also the emergence of new conidias.
Result of conidial germination of B. bassiana in eighth week showed that enrichment
media treatments on PDB media with addition of cricket flour in various storage
temperature treatments were not able to maintain the viability of B. bassiana
conidias, collection from Crop Protection Department Brawijaya University isolate
Kendalpayak, Pakisaji, Malang up to eight weeks of storage.
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di beberapa belahan dunia, terutama di negara berkembang, upaya
peningkatan produksi pertanian selalu dilakukan melalui peningkatan frekuensi
tanam, penggunaan varietas tanaman yang tinggi produksinya, dan meningkatkan
penggunaan agrokemikal seperti pupuk dan pestisida sintetis. Secara umum pestisida
akhirnya menjadi satu-satunya solusi yang dianggap dapat dengan cepat
menyelesaikan masalah organisme pengganggu. Namun, pada beberapa kasus
terbukti bahwa aplikasi pestisida ternyata malah menjadikan masalah organisme
pengganggu menjadi lebih besar. Selain itu, permasalahan kesehatan dan pencemaran
lingkungan merupakan dampak dari ketergantungan terhadap pestisida sintetis
(Purnomo, 2010).

Banyaknya masalah akibat penerapan pestisida kimia sintetis mendorong
dilaksanakannya strategi pengelolaan hama secara terpadu. Pertanian berlanjut yang
menjadi program utama pada abad ke-21 kini semakin mengandalkan pada alternatif
strategi pengendalian hama yang ramah lingkungan dan berupaya meminimalisir
penggunaan pestisida kimia sintetis (Muhibuddin, 2011). Salah satu strategi yang
dapat digunakan untuk pengendalian hama yang ramah lingkungan adalah
pengendalian hayati. Pengendalian hayati adalah pemanfaatan musuh alami untuk
mengendalikan populasi Organisme Pengganggu Tanaman (OPT), sebagai salah satu
komponen utama di dalam sistem Pengendalian Hama Terpadu (PHT). Jenis musuh
alami yang dapat menekan populasi hama terdiri atas berbagai macam golongan
yaitu predator, parasitoid, dan patogen serangga (Untung, 1996).

Penggunaan jamur patogen serangga sebagai agens hayati pengendali hama
saat ini lebih dipilih untuk menggantikan peran insektisida sintetik. Ada beberapa
alasan mengapa jamur patogen serangga menjadi pilihan untuk pengendalian hama.
Alasan tersebut diantaranya adalah jamur patogen serangga mempunyai kapasitas
reproduksi yang tinggi, siklus hidup yang pendek, dapat membentuk konidia yang
dapat bertahan lama di alam, bahkan dalam kondisi yang tidak menguntungkan

sekalipun (Soetopo dan Indriyani, 2007). Penggunaan jamur patogen serangga juga
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relatif aman, bersifat selektif, kompatibel dengan berbagai komponen pengendalian
dalam PHT, relatif mudah diproduksi, dan kemungkinan menimbulkan resistensi
sangat kecil (Widayat dan Rayati, 1991).

Salah satu jenis jamur patogen serangga yang banyak diteliti dan memiliki
potensi sebagai pengendali hayati adalah Beauveria bassiana (Balsamo) Vuillemin
(Junianto dan Sukamto, 1995). Jamur B. bassiana terdapat di seluruh dunia dan
merupakan jamur patogen serangga yang memiliki jenis inang terbanyak di antara
jamur patogen serangga lain. Inangnya terutama adalah serangga dari ordo
Lepidoptera, Coleoptera, Hemiptera, Diptera dan Hymenoptera (Tanada dan Kaya,
1993). Menurut Sudarmadji dan Gunawan (1994), peluang pemanfaatan B. bassiana
didukung oleh beberapa hal antara lain aplikasi yang aman bagi hewan, manusia dan
lingkungan, dan pembiakan massal jamur yang mudah dilakukan.

Jamur B. bassiana mudah diperbanyak secara in vitro, namun ternyata dalam
proses perbanyakan secara in vitro dapat terjadi penurunan kualitas konidia dan
kemampuan virulensinya (Herlinda et al., 2006). Penurunan kualitas konidia jamur
patogen serangga dapat disebabkan karena berkurangnya sumber karbon, khitin, pati,
dan protein pada media perbanyakan (Tanada dan Kaya, 1993). Beberapa faktor
lingkungan yang sangat berpengaruh terhadap keberhasilan penggunaan jamur B.
bassiana yaitu suhu, kelembaban, dan sinar ultra violet. Suhu sangat berpengaruh
terutama pada perkembangan koloni dan konidia yang berkecambah. Pada suhu
tinggi koloni lebih lambat tumbuh dan perkecambahan konidia menurun (Inglish et
al., 1997). Kehilangan viabilitas konidia B. bassiana semakin tinggi terjadi seiring
dengan peningkatan suhu dan umur simpan (Junianto dan Sulistyowati, 1996). Dalam
perbanyakan, suhu inkubasi dan cahaya sangat menentukan produktivitas konidia.
Suhu optimal setiap jamur bervariasi tidak saja antar spesies, tetapi juga antar isolat
(Thomas dan Jenkins, 1997). Suhu optimal untuk perkecambahan konidia adalah 25-
30°C, dengan suhu minimum 10°C dan maksimum 32°C (Goral dan Lappa, 1972).

Persyaratan bahwa suatu patogen masih baik untuk digunakan sebagai agens
pengendali hayati, yaitu apabila masih mempunyai viabilitas konidia yang tetap
terpelihara (Wahyuni, 1996). Oleh karena itu perlu diperhatikan teknik penyimpanan
dan nutrisi dalam media biakan jamur patogen serangga untuk tetap menjaga

viabilitas dan patogenisitasnya.
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Pengkayaan media menjadi alternatif penyimpanan isolat B. bassiana. Hunt
et al. (1984), menyatakan bahwa perkecambahan konidia jamur baik pada integumen
serangga maupun pada media buatan umumnya membutuhkan nutrisi tertentu, seperti
glukosa, glukosamin, khitin, tepung, dan nitrogen, terutama untuk pertumbuhan hifa.
Bahan yang digunakan sebagai pengkaya media pada penelitian ini adalah tepung
jangkrik, karena jangkrik mengandung khitin dan protein yang tinggi sehingga dapat
meningkatkan viabilitas konidia jamur patogen serangga (Wang et al., 2005).

Perlakuan pengkayaan media diharapkan dapat mempertahankan kualitas
konidia selama penyimpanan sehingga kemampuannya sebagai agens hayati tetap

terjaga.

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana pengaruh pengkayaan media menggunakan tepung jangkrik
dengan berbagai konsentrasi terhadap kerapatan dan viabilitas konidia jamur
patogen serangga B. bassiana pada berbagai suhu penyimpanan selama delapan
minggu.

1.3 Tujuan

Mengetahui pengaruh pengkayaan media pada berbagai suhu penyimpanan

terhadap kerapatan dan viabilitas konidia jamur patogen serangga B. bassiana selama

delapan minggu.

1.4 Hipotesis
1. Semakin tinggi konsentrasi pengkayaan dapat meningkatkan kerapatan dan
persentase viabilitas konidia jamur patogen serangga B. bassiana.
2. Semakin rendah suhu dan semakin lama waktu penyimpanan, mengakibatkan

penurunan viabilitas konidia jamur patogen serangga B. bassiana.

1.5 Manfaat
Memberikan informasi mengenai teknik penyimpanan konidia B. bassiana

yang dapat menjaga kualitas konidia dalam jangka waktu delapan minggu.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Biologi Jamur Patogen serangga Beauveria bassiana

Jamur pathogen serangga Beauveria bassiana termasuk dalam Divisi:
Ascomycota, Kelas: Hyphomycetes, Ordo: Hypocreales, Famili: Cordycipitaceae,
Genus: Beauveria, Spesies: Beauveria bassiana (Tesfaye dan Seyoum, 2010).

Jamur ini mempunyai beberapa nama yaitu B. stephanoderis (Bally) Petch.,
Botrytis bassiana (Balsamo), dan Botrytis stephanoderis (Bally). Jamur ini
mempunyai miselia yang bersekat dan berwarna putih, dan bila menginfeksi kedalam
tubuh serangga, akan terdiri atas banyak sel, dengan diameter 4 um, dan diluar tubuh
serangga ukurannya lebih kecil yaitu 2 pum. Hifa fertil terdapat pada cabang
(branchlets), tersusun melingkar (verticillate), dan biasanya menggelembung atau
menebal. Konidia menempel pada ujung sisi konidiofor atau cabang-cabangnya.
Konidia bersel satu, bentuknya oval agak bulat (globose) sampai dengan bulat telur
(obovate). Konidiofor berbentuk zig-zag dan berkelompok, sedang miselium di
bawahnya menggelembung. Bentuk konidiofor yang oval dan tumbuh secara zig-zag
merupakan ciri khas dari genus Beauveria (Utomo dan Pardede, 1990). Jamur B.
bassiana juga dikenal sebagai penyakit white muscardine mushroom karena miselia
dan konidia atau konidia yang dihasilkan berwarna putih (Soetopo dan Indiyani,
2007).

oldest spore

youngest spore

Gambar 1. Kenampakan mikroskopis B. bassiana (Utomo dan Parded.e., 1990)

Strain-strain B. bassiana pada periode yang sangat lama telah diketahui

mampu mempertahankan virulensinya. Subkultur yang sering dapat menurunkan
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virulensinya, untuk itu lebih baik menyimpan biakan tunggal pada waktu yang lama
daripada melakukan subkultur berkali-kali jika ingin mendapat jamur yang

mempunyai virulensi yang tinggi (Utomo et al., 1988).

2.2 Mekanisme Kerja Beauveria bassiana

Jamur B. bassiana merupakan spesies jamur yang paling sering digunakan
untuk mengendalikan serangga hama. B. bassiana diaplikasikan dalam bentuk
konidia. Sistem kerja jamur ini dimulai dari konidia jamur masuk ke dalam tubuh
serangga inang melalui kulit, saluran pencernaan, spirakel dan lubang lainnya. Selain
itu inokulum jamur yang menempel pada tubuh serangga inang dapat berkecambah
dan berkembang membentuk tabung kecambah dan hifa di permukaan kulit serangga
(Shepard et al., 1987). Hifa ini secara bersama-sama membentuk miselium,
kemudian mengadakan penetrasi ke dalam tubuh serangga dan aliran darah serangga,
sehingga menyebar keseluruh tubuh serangga. Jamur B. bassiana menginfeksi
serangga inangnya setelah konidia jamur yang melakukan kontak pada bagian
kutikula berkecambah dan menembus kutikula serangga inang. Penembusan ke
dalam kutikula serangga oleh kecambah konidia dilakukan secara mekanis dan
kimiawi dengan mengeluarkan enzim dan toksin (Yasin et al., 2005),). Jamur ini
selanjutnya akan mengeluarkan racun beauvericin yang dapat menyebabkan
gangguan pada fungsi hemolimfa dan nukleus serangga, sehingga mengakibatkan
pembengkakan yang disertai pengerasan pada serangga yang terinfeksi (Kucera dan
Samsinakova, 1968).

Selain secara kontak, B. bassiana juga dapat menginfeksi serangga melalui
inokulasi atau kontaminasi pakan. Broome et al. (1976), menyatakan bahwa 37%
dari konidia B. bassiana yang dicampurkan ke dalam pakan semut api, Selenopsis
richteri, berkecambah di dalam saluran pencernaan inangnya dalam waktu 72 jam,
sedangkan hifanya mampu menembus dinding usus antara 60-72 jam.

Hasil penelitian menunjukkan, jamur ini ternyata memiliki spektrum yang
luas dan dapat mengendalikan banyak spesies serangga sebagai hama tanaman. B.
bassiana efektif untuk mengendalikan semut api, aphid, dan ulat grayak (Dinata,
2006). Jamur B. bassiana terdapat di seluruh dunia dan merupakan jamur patogen

serangga yang memiliki jenis inang terbanyak di antara jamur patogen serangga lain.
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Inangnya terutama adalah serangga dari ordo Lepidoptera, Coleoptera, Hemiptera,

Diptera dan Hymenoptera (Tanada dan Kaya, 1993).

2.3 Gejala Serangan Jamur Patogen Serangga Beauveria bassiana

Beberapa serangga yang terserang jamur B. bassiana akan mati dengan tubuh
mengeras seperti mumi dan tertutup oleh benang-benang hifa berwarna putih.
Serangga yang telah terinfeksi B. bassiana biasanya akan berhenti makan, sehingga
menjadi lemah, dan kematiannya bisa lebih cepat. Serangga lama-kelamaan diam dan
mati, tubuh mulai pucat dan mengeras serta permukaannya penuh dengan badan buah
dan konidia berwarna putih (Riyatno dan Santoso, 1991).

Di dalam tubuh inangnya jamur ini dengan cepat memperbanyak diri hingga
seluruh jaringan serangga terinfeksi. Serangga yang mati tidak selalu disertai gejala
pertumbuhan konidia. Contohnya, Aphid sp. yang terinfeksi B. bassiana hanya
mengalami pembengkakan tanpa terjadi perubahan warna (Plate, 1976).

Pada penelitian Nuryanti et al. (2012), tubuh walang sangit yang mati karena
terinfesi B. bassiana ditumbuhi oleh hifa jamur B. bassiana yang berwarna putih.
Pada awalnya pertumbuhan hifa jamur terutama pada bagian lipatan kutikula antar
ruas tubuh, selanjutnya hifa berkembang menutupi permukaan tubuh walang sangit

(gambar 2).

Gambar 2. Gejala serangan jamur B. bassiana pada walang sangit (Nuryanti et al.,
2012)



2.4 Faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan Jamur Patogen Serangga
Beauveria bassiana

Faktor lingkungan terutama kelembaban dan suhu serta cahaya sangat penting
perannya dalam proses infeksi dan sporulasi jamur patogen serangga (Roberts dan
Campbell, 1977).
Suhu

Suhu optimum untuk perkembangan, patogenisitas, dan daya hidup jamur
umumnya antara 20-30°C (McCoy et al., 1988). Suhu optimal untuk perkecambahan
konidia adalah 25-30°C, dengan suhu minimum 10°C dan maksimum 32°C (Goral
dan Lappa, 1972).
Kelembaban relatif

Konidia B. bassiana yang terlepas dari konidiofor dalam waktu 24 - 48 jam
akan berkecambah apabila berada pada kondisi lingkungan yang lembab.
Kelembaban relatif yang optimum untuk mendukung perkembangan jamur ini adalah
80 — 100 %. Konidia akan berkembang dengan baik dan maksimal pada kelembaban
92 % (Suharto et al., 1998).
pH
pH yang dibutuhkan untuk pertumbuhan jamur B. bassiana secara optimum adalah
sebesar 6-8 (Karthikeyan et al.,2008).
Intensitas cahaya

Jamur B. bassiana stabilitas konidianya sangat rendah apabila terkena sinar
matahari langsung. Umur paruh (half life) jamur ini mencapai 1 -2 hari dalam kondisi
terkena sinar matahari penuh selama satu minggu. Sedangkan yang terlindung sinar
matahari dapat bertahan lama dan daya kecambahnya masih tinggi, meskipun
disimpan lebih dari tiga minggu (Wiryadiputra, 1994). Penelitian terdahulu
membuktikan bahwa B. bassiana yang diproduksi di lingkungan tanpa cahaya
(gelap) konidianya cenderung berukuran lebih besar dan lebih virulen dibanding
yang diproduksi pada tempat terang (Humphreys et al., 1989).
Senyawa kimia

Bahan kimia kemungkinan besar sangat berpengaruh terhadap perkembangan
B. bassiana, terutama jenis bahan kimia fungisida. Moore dan Prior (1989),

mengemukakan bahwa fungisida tembaga (Cu), memiliki sifat toksik pada jamur ini.
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Selanjutnya Watt et al. (1984), mengemukakan fungisida mancozeb dan carbofuran

dapat menghambat perkembangan B. bassiana.

2.5 Kandungan gizi pada Jangkrik (Gryllus assimilis)

Jangkrik pakan (Gryllus assimilis) atau disebut juga Jamaican Field cricket
merupakan serangga ordo Orthoptera yang memiliki sebaran yang luas di dunia.
Serangga ini berkembangbiak sepanjang tahun dan mudah untuk diperbanyak di
laboratorium (rearing). Habitat G. assimilis adalah di semak-semak, rerumputan,
kerumunan gulma, dan di lahan terbuka (Walker, 2011). Di Indonesia, jenis jangkrik
ini sering digunakan sebagai pakan burung dan ikan yang banyak dijumpai di pasar
tradisional.

Selain jumlahnya yang melimpah di alam dan mudah untuk didapat, jangkrik
juga memiliki kandungan nutrisi tinggi. Pada penelitian sebelumnya, analisis nutrisi
pada jangkrik Gryllus testaceus walker dilakukan untuk mengatahui kemampuannya

sebagai subsitusi pangan (Tabel 1).

Tabel 1. Analisis Kimia dari Jangkrik (g/100g, dalam kondisi kering)

Kandungan (%)

Analisis - -
Ampas Kitin Lemak Protein
Jangkrik 2,96 8,7 10,3 58,3
Ikan 12,51 - 4,11 60,2
Daging dan
31,65 - 8,47 48,5
Tulang
Kedelai 6,13 - 1,84 46,8

(Wang, 2005)

Cendawan B. bassiana diketahui memiliki tipe pertumbuhan apikal apabila
ditumbuhkan pada media buatan. Tipe pertumbuhan tersebut menyebabkan B.
bassiana memerlukan karbohidrat sebagai sumber karbon dalam pertumbuhannya.
Penggunaan bahan karbohidrat dengan konsentrasi tinggi akan mendorong
pertumbuhan vegetatif cendawan. Selanjutnya dikemukakan bahwa selain
karbohidrat, bahan nutrisi lain yang penting yaitu protein. Protein dibutuhkan dalam
pembentukan organel yang berperan dalam pertumbuhan apikal dan enzim-enzim

yang diperlukan selama proses tersebut (Garraway dan Evans, 1984).



I11.  METODOLOGI

3.1 Tempat dan Waktu
Penelitian ini dilaksanakan di sub-Laboratorium Nematologi Jurusan Hama
Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya Malang mulai bulan

Januari hingga Mei 2014.

3.2 Alat dan Bahan

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi media Ekstrak
Kentang Dekstrose (EKD) dengan bahan dasar kentang 200g, Dekstrose 20g, dan 1
liter aquades. Jamur patogen serangga B. bassiana Isolat Kendalpayak Kecamatan
Pakisaji Kabupaten Malang, koleksi Jurusan Hama Penyakit Tumbuhan (HPT)
Universitas Brawijaya, Pepton 10g, Alkohol, Akuades, dan tepung jangkrik.

Alat-alat yang digunakan meliputi botol kultur, autoklaf, mikropipet, kaca
preparat, cover glass, gelas ukur 100ml, alumunium foil, kapas, kompor, mikroskop
cahaya, shaker, saringan, termometer, lemari pendingin, tabung erlemeyer 250ml,

haemocytometer dan Laminar Air Flow Cabinet (LAFC).

3.3 Metode Penelitian

Pengaruh suhu penyimpanan dan pengkayaan media terhadap viabilitas
konidia jamur B. bassiana menggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial
(RALF) dan diulang sebanyak enam Kkali. Faktor pertama adalah perlakuan
pengkayaan media menggunakan tepung jangkrik (P) yang terdiri dari 4 taraf yaitu
Kontrol = tanpa penambahan tepung jangkrik (0%); P1= Penambahan tepung
jangkrik 0,5%; P2= Penambahan tepung jangkrik 1%; P3= Penambahan tepung
jangkrik 2%. Faktor kedua adalah perlakuan suhu (T) yang terdiri dari 3 taraf yaitu
T1= Suhu ruang (x28°C); T2= +24°C; dan T3= #10°C. Analisis data dengan
menggunakan Analysis of Variance (ANOVA), dan diuji lanjut menggunakan uji
Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf kesalahan 5%. Pengamatan dilakukan selama
delapan minggu dengan menghitung kerapatan dan persentase viabilitas dari konidia

jamur pathogen serangga B. bassiana.
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3.4 Pelaksanaan Penelitian

Pembuatan Media Ekstrak Kentang Dekstrosa (EKD) + Pepton

Media Ekstrak Kentang Dekstrosa (EKD)+pepton dibuat dengan cara
merebus 200g kentang yang telah dipotong menggunakan aquades 1 liter hingga
mendidih. Setelah mendidih, kentang kemudian disaring dan diambil sarinya. Gula
yang digunakan adalah gula dekstrosa sebanyak 20g ditambahkan pada sari kentang
1 liter. Untuk perbanyakan B. bassiana, ditambahkan pepton 10g untuk 1 liter media.
Fungsi pepton adalah untuk meningkatkan nutrisi pada media EKD. pH media yang
sesuai untuk pertumbuhan B.bassiana adalah 6-8, jika masih dibawah 6 ditambahkan
larutan NaOH, jika masih diatas 8 maka ditambah larutan KCI. Media yang sudah
jadi dimasukkan ke dalam botol media dan ditutup rapat untuk disterilkan
menggunakan autoklaf dengan suhu 120°C tekanan latm selama 30 menit.

Perbanyakan Isolat Jamur Beauveria bassiana

Isolat induk diukur kerapatannya menggunakan haemocytometer, kemudian
konidia diisolasi pada 100 ml media EKD+Pepton pada tabung erlemeyer 250ml di
dalam Laminar Air Flow Cabinet (LAFC). Biakan kemudian digojok 100rpm selama
3x24jam pada suhu ruang +28°C. Setelah digojok, biakan didiamkan dalam suhu
ruang selama 4-7 hari hingga miselium jamur mulai nampak dan diukur

kerapatannya.

Pembuatan Media Ekstrak Kentang Dekstrosa (EKD)

Berbeda dengan media EKD+Pepton, media EKD tidak menggunakan
penambahan pepton. Media EKD ini digunakan dalam perlakuan pengkayaan media.
200g kentang yang telah dipotong direbus dengan aquades 1 liter hingga mendidih.
Setelah mendidih, kentang kemudian disaring dan diambil sarinya, kemudian
ditambahkan gula dekstrosa 20g. pH media yang sesuai untuk pertumbuhan
B.bassiana adalah 6-8, jika masih dibawah 6 ditambahkan larutan NaOH, jika masih
diatas 8 maka ditambah larutan KCI. Media yang sudah jadi dimasukkan ke dalam
botol media dan ditutup rapat untuk disterilkan menggunakan autoklaf dengan suhu

120°C tekanan latm selama 30 menit.
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Pembuatan Tepung Jangkrik

Tepung jangkrik diperoleh dengan cara memanaskan jangkrik pada suhu
+100°C selama 3 jam. Jangkrik selanjutnya dihaluskan menggunakan blender hingga
menjadi tepung dan lolos saringan 1mm. Tepung jangkrik kemudian ditimbang
sesuai konsentrasi, yaitu 0%, 0,5%, 1% dan 2% (dengan persentase khitin
27%/100gram). Banyaknya khitin yang diperlukan tiap 100ml sesuai konsentrasi
adalah Og untuk konsentrasi 0%; 0,5g untuk konsentrasi 0,5%; 1g untuk konsentrasi
1%; dan 2g untuk konsentrasi 2%. Dengan demikian tepung jangkrik yang
ditambahkan sebagai bahan pengkaya media tiap 100ml media EKD adalah 0g untuk
konsentrasi 0%; 1,85g untuk konsentrasi 0,5%; 3,79 untuk konsentrasi 1%; dan 7,419

untuk konsentrasi 2%.

Isolasi Jamur B. bassiana ke dalam media pengkayaan

100ml media EKD dalam tabung erlemeyer 250ml ditambahkan tepung
jangkrik sesuai konsentrasi. pH media yang sesuai untuk pertumbuhan B.bassiana
adalah 6-8, jika masih dibawah 6 ditambahkan larutan NaOH, jika masih diatas 8
maka ditambah larutan KCI. Selanjutnya media pengkayaan disterilkan
menggunakan autoklaf dengan suhu 120°C tekanan latm selama 30 menit.

Di dalam LAFC, konidia jamur B. bassiana dari media EKD+Pepton dengan
kerapatan 1x10° konidia/ml diambil menggunakan mikropipet sebanyak 10ml dan
dimasukkan ke dalam media yang diperkaya. Kerapatan konidia yang dimasukkan ke
dalam media pengkayaan harus sama, agar dalam perhitungan viabilitas tidak terjadi
bias antar tiap perlakuan. Setelah itu, mulut tabung kemudian ditutup menggunakan
kapas dan alumunium foil, kemudian digojok 100rpm selama 3x24jam dalam suhu

ruang +28°C.

Penyimpanan dan Perlakuan Suhu

Konidia dalam media pengkayaan yang telah digojok dihitung kerapatannya,
kemudian di dalam LAFC konida dalam media yang diperkaya dimasukkan ke dalam
botol kultur sebanyak 30ml tiap botol untuk masing-masing perlakuan. Fungsi
pemindahan ini adalah untuk mendapatkan ulangan. Dalam pemindahan ini harus
dipastikan bahwa komposisi untuk tiap botol adalah sama, dengan cara media

dihomogenkan terlebih sebelum dipindahkan ke dalam botol kultur. Kemudian
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disimpan pada kondisi static tanpa perlakuan gelap pada suhu ruang (+28°C), suhu
+24°C, dan suhu +10°C. Pengamatan viabilitas jamur B. bassiana dilaksanakan

setiap minggu sampai dengan minggu ke delapan setelah isolasi.

Pengukuran Kerapatan dan Viabilitas Jamur Beauveria bassiana

Penentuan kerapatan konidia dengan cara suspensi konidia dari tiap perlakuan
diambil sebanyak 10ul menggunakan mikropipet, kemudian diteteskan pada
haemocytometer, kemudian dihitung kerapatan konidianya di bawah mikroskop
cahaya dengan perbesaran 400Kkali.

Kerapatan konidia dihitung dengan menggunakan rumus Nuryanti et al.
(2012) adalah sebagai berikut:

txd
] = nx025) x 10°
Keterangan:
J = jumlah konidia dalam satu ml media (konidia/ml)
t = jumlah konidia dalam semua kotak bujur sangkar yang dihitung
d = faktor pengenceran bila harus diencerkan (d = 1 berarti tidak diencerkan; d
=10 berarti diencerkan 1: 10)
0,25 = kostanta
n = jumlah kotak yang dihitung (5 kotak besar x 16 kotak kecil)

Viabilitas konidia ditentukan dengan cara satu tetes suspensi isolat tiap
perlakuan diteteskan pada kaca preparat dan ditutup dengan cover glass kemudian
dihitung jumlah konidia-konidia yang berkecambah dan tidak berkecambah pada
bidang pandang di bawah mikroskop dengan perbesaran 400x. Konidia dinyatakan
masih viabel jika mempunyai daya kecambah lebih dari 80%. Menurut Gabriel dan
Riyatno (1989) untuk mengetahui persentase konidia yang berkecambah
menggunakan rumus:

ve=—=" x100%
(g+uw

Keterangan: V = Presentase konidia yang berkecambah
g = Jumlah konidia yang berkecambah

u = Jumlah konidia yang tidak berkecambah



V. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil

4.1.1 Pengaruh Pengkayaan Media dan Suhu Penyimpanan Terhadap
Kerapatan Konidia B. bassiana

Pengukuran kerapatan bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengkayaan
media dan suhu penyimpanan terhadap kerapatan konidia B. bassiana. Berdasarkan
hasil pengamatan selama delapan minggu dan hasil analisis statistik, perlakuan
pengkayaan media dan perlakuan suhu menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap
kerapatan konidia sedangkan interaksi antar keduanya tidak menunjukkan perbedaan
yang nyata terhadap kerapatan konidia.

Kerapatan awal yang digunakan dalam penelitian ini adalah 1x10°
konidia/ml. Selama delapan minggu penyimpanan, perlakuan pengkayaan media
dapat meningkatkan kerapatan konidia dibandingkan dengan kerapatan awalnya
(Tabel 2). Konsentrasi tepung jangkrik 0,5% mengakibatkan kenaikkan kerapatan
konidia tertinggi sebesar 3,02x10° konidia/ml dibandingkan dengan perlakuan yang
lain. Peningkatan kerapatan konidia ini dikarenakan pada media EKD yang diberi
perlakuan pengkayaan menjadi lebih kental sehingga dalam kondisi demikian,
pertumbuhan miselia akan tertekan dan konidia yang diproduksi akan lebih banyak.
Rasminah et al. (1997) melaporkan pada media biakan yang lebih padat,
pertumbuhan miselia cenderung tertekan dan akibatnya lebih banyak konidia yang
diproduksi.

Tabel 2. Rata-rata kerapatan konidia B. bassiana pada minggu ke delapan akibat
perlakuan pengkayaan media

Perlakuan Pengkayaan Media Kerapatan konidia (10° konidia/ml)
Kontrol 1,62 a
Tepung Jangkrik 0,5% (P1) 3,02d
Tepung Jangkrik 1% (P2) 2,55¢
Tepung Jangkrik 2% (P3) 1,88b

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda, berarti berbeda
nyata pada uji BNT (P<0,05). Uji lanjut berdasarkan data hasil
transformasi log (X).
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Konsentrasi yang terlalu tinggi yaitu 2%, tidak memberikan hasil yang lebih
tinggi dibandingkan dengan konsentrasi 0,5% dan 1%. Herlinda et al. (2006)
menyatakan pada konsentrasi tepung jangkrik yang terlalu tinggi justru dapat
menghambat pembentukan konidia. Hal ini disebabkan konsentrasi yang terlalu
tinggi melampaui dari kebutuhan pembentukan konidia, sehingga berakibat terjadi
penumpukan metabolit yang dapat menghambat pembentukan konidia.

Tabel 3. Rata-rata kerapatan konidia B. bassiana pada minggu ke delapan akibat
perlakuan suhu penyimpanan

Perlakuan Suhu Penyimpanan Kerapatan konidia (10° konidia/ml)
Suhu +28°C (T1) 2.34b
Suhu +24°C (T2) 241c
Suhu £10°C (T3) 2,05a

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda, berarti berbeda
nyata pada uji BNT (P<0,05). Uji lanjut berdasarkan data hasil
transformasi log (X).

Perlakuan suhu penyimpanan berpengaruh nyata terhadap kerapatan konidia

B.bassiana. Suhu +24°C menunjukkan pengaruh tertinggi terhadap kerapatan konidia
yaitu sebesar 2,41x10® konidia/ml ( Tabel 3 ). Berdasarkan Goral dan Lappa (1972),
suhu optimum yang disarankan untuk perkecambahan konidia adalah berkisar antara
20-30 °C. Pada penelitian ini, suhu +24°C menunjukkan kerapatan konidia tertinggi
dibandingkan dengan perlakuan lainnya karena apabila semakin banyak konidia yang
berkecambah, maka kerapatan konidia juga akan meningkat.
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Gambar 3. Grafik rata-rata kerapatan konidia (10%konidia/ml) B. bassiana akibat
perlakuan pengkayaan media dan suhu penyimpanan
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4.1.2 Pengaruh Pengkayaan Media dan Suhu Penyimpanan terhadap

Viabilitas Konidia B. bassiana

Minggu Petama

Pada minggu pertama, perlakuan pengkayaan media dengan konsentrasi

tepung 0,5% pada suhu +24°C (76,76%) dan perlakuan pengkayaan media 1% pada

suhu +28°C (76,96%) menunjukkan nilai persentase viabilitas tertinggi dibandingkan

dengan perlakuan lainnya. Sedangkan perlakuan kontrol pada suhu +28°C

menunjukkan nilai persentase viabilitas terendah dengan nilai 64,53% ( Tabel 4).

Pengaruh suhu #24°C dan suhu +10°C menunjukkan peningkatan viabilitas

konidia B. bassiana dengan nilai yang hampir sama. Sedangkan pada perlakuan suhu

+28°C menunjukkan peningkatan rata-rata viabilitas yang lebih rendah (Gambar 4).

Tabel 4. Pengaruh penambahan tepung jangkrik dan suhu penyimpanan terhadap
viabilitas konidia B. bassiana setelah satu minggu penyimpanan

Perlakuan Persentase viabilitas konidia B. bassiana

Pengkayaan Media ~ Suhu +28°C (T1)  Suhu #24°C (T2)  Suhu +10°C (T3)

Kontrol 64,53 a 74,20 cd
Tepung 0,5% (P1) 71,03 be 76,76 d
Tepung 1% (P2) 76,96 d 74,10 cd
Tepung 2% (P3) 69,23 b 71,93 be

69,13 b
74,73 cd
74,93 cd
72,87cC

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda, berarti berbeda

nyata pada uji BNT (P<0,05)
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Gambar 4. Grafik pengaruh penambahan tepung jangkrik dan suhu penyimpanan
terhadap viabilitas konidia B. bassiana setelah satu minggu penyimpanan
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Minggu Kedua

Pada minggu kedua, persentase viabilitas konidia B. bassiana lebih tinggi
dibandingkan minggu pertama pada setiap perlakuan (Tabel 5). Perlakuan
pengkayaan media dengan konsentrasi tepung 1% pada suhu +28°C (85,66%) dan
suhu +24°C (83,63%) merupakan perlakuan yang paling tinggi dalam
perkecambahan konidia. Persentase viabilitas terendah adalah perlakuan kontrol pada
suhu +28°C yaitu 66,36%. Pada pengamatan minggu kedua, konidia yang disimpan
dalam berbagai perlakuan pengkayaan media dan perlakuan suhu masih memiliki

nilai persentase viabilitas yang cukup stabil.

Tabel 5. Pengaruh penambahan tepung jangkrik dan suhu penyimpanan terhadap
viabilitas konidia B. bassiana setelah dua minggu penyimpanan

Perlakuan Persentase viabilitas konidia B. bassiana
Pengkayaan Media ~ Suhu #28°C (T1)  Suhu +24°C (T2)  Suhu +10°C (T3)
Kontrol 66,36 a 79,36 d 74,56 bc
Tepung 0,5% (P1) 78,73 cd 82,5 de 78,87 cd
Tepung 1% (P2) 85,66 e 83,63 e 76,87 cd
Tepung 2% (P3) 72,63 Db 76,45 cd 72,63 Db

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda, berarti berbeda
nyata pada uji BNT (P<0,05)
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Gambar 5. Grafik pengaruh penambahan tepung jangkrik dan suhu penyimpanan
terhadap viabilitas konidia B. bassiana setelah dua minggu penyimpanan



17

Minggu Ketiga

Pengaruh penambahan tepung jangkrik dan suhu penyimpanan terhadap
viabilitas konidia B. bassiana pada minggu ketiga disajikan pada Tabel 6.

Dari hasil pengamatan terlihat bahwa penambahan tepung jangkrik pada
media EKD, menunjukkan fluktuasi produksi perkecambahan konidia B. bassiana
yang bervariasi. Pada minggu ketiga pengamatan, penambahan tepung jangkrik
dengan konsentrasi 0,5% (85,7%) dan 1% (86,5%) pada suhu +24°C menunjukkan
persentase viabilitas tertinggi. Rata-rata viabilitas konidia pada seluruh perlakuan
digolongkan dalam kategori sedang dan baik. Berdasarkan Ramli (2004) viabilitas
konidia dikategorikan baik apabila viabilitasnya berkisar antara 85 sampai dengan
100%, sedang apabila viabilitasnya berkisar antara 70 sampai dengan 85%, dan
kurang apabila viabilitasnya berkisar antara kurang dari 55 sampai dengan 70 %.

Secara umum, pada minggu ketiga terjadi peningkatan persentase produksi
konidia B. bassiana dibandingkan pada minggu sebelumnya. Pada perlakuan
pengkayaan media dengan konsentrasi tepung 0,5% dan 1% pada suhu #24°C
menunjukkan hasil produksi perkecambahan konidia yang dibandingkan dengan

perlakuan yang lain (Gambar 6).

Tabel 6. Pengaruh penambahan tepung jangkrik dan suhu penyimpanan terhadap
viabilitas konidia B. bassiana setelah tiga minggu penyimpanan

Perlakuan Persentase viabilitas konidia B. bassiana
Pengkayaan Media ~ Suyhu +28°C (T1)  Suhu +24°C (T2)  Suhu +10°C (T3)
Kontrol 70,03 a 76,43 b 72,3 ab
Tepung 0,5% (P1) 74,57 b 85,7 d 81,87 C
Tepung 1% (P2) 83,83 cd 86,5d 72,13 ab
Tepung 2% (P3) 71,27 a 71,7 ab 69,13 a

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda, berarti berbeda
nyata pada uji BNT (P<0,05)
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Viabilitas (%)
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Gambar 6. Grafik pengaruh penambahan tepung jangkrik dan suhu penyimpanan
terhadap viabilitas konidia B. bassiana setelah tiga minggu penyimpanan

Minggu Keempat

Pada minggu keempat persentase produksi konidia pada seluruh perlakuan
suhu maupun perlakuan pengkayaan media cenderung lebih rendah dibandingkan
dengan pengamatan pada minggu sebelumnya. Perlakuan pengkayaan media dengan
konsentrasi tepung 1% pada suhu +24°C menunjukkan persentase produksi
perkecambahan konidia tertinggi yaitu 82,3%, dan persentase produksi
perkecambahan konidia terendah adalah perlakuan kontrol pada suhu *28°C
(68,13%) dan suhu +10°C (69%), perlakuan pengkayaan media konsentrasi tepung
1% (69,1%) dan 2% (68,23%) pada suhu +10°C (Tabel 7). Peningkatan konsentrasi
pembawa yang terlalu berlebihan, suhu dan lama penyimpanan dapat
mengakibatkan penurunan viabitas konidia B. bassiana (Sukamto dan Yuliantoro,
2006).

Pada minggu keempat pengamatan, produksi perkecambahan konidia masih
lebih tinggi pada media EKD yang diperkaya dengan tepung jangkrik dibandingkan
dengan media EKD yang tanpa penambahan tepung jangkrik (Gambar 7).
Perlakuan pengkayaan media dengan konsentrasi tepung jangkrik 1% pada suhu

+28°C, Perlakuan pengkayaan media dengan konsentrasi tepung jangkrik 0,5% dan
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1% pada suhu +24°C menunjukkan nilai rata-rata produksi perkecambahan konidia

lebih dari 80% sedangkan perlakuan yang lain rata-rata kurang dari 80%.

Tabel 7. Pengaruh penambahan tepung jangkrik dan suhu penyimpanan terhadap
viabilitas konidia B. bassiana setelah empat minggu penyimpanan

Perlakuan Persentase viabilitas konidia B. bassiana
Pengkayaan Media ~ Suhu #28°C (T1)  Suhu #24°C (T2)  Suhu +10°C (T3)
Kontrol 68,13 a 73,13 b 69 a
Tepung 0,5% (P1) 71,27 ab 80,8 cd 78,07 ¢
Tepung 1% (P2) 77,7¢ 82,3d 69,1a
Tepung 2% (P3) 70,87 ab 69,4 a 68,23 a

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda, berarti berbeda
nyata pada uji BNT (P<0,05)
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Gambar 7. Grafik pengaruh penambahan tepung jangkrik dan suhu penyimpanan
terhadap viabilitas konidia B. bassiana setelah empat minggu
penyimpanan

Minggu Kelima

Pada minggu kelima, persentase produksi perkecambahan konidia tertinggi

yaitu pada perlakuan pengkayaan media dengan konsentrasi tepung 0,5% (73,87%)

dan 1% (74,03%) pada suhu +24°C (Tabel 8). Sedangkan nilai persentase produksi

perkecambahan konidia terendah adalah pada perlakuan kontrol pada suhu

penyimpanan +24°C (63,23%).
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Seiring dengan bertambahnya umur simpan, persentase produksi
perkecambahan konidia pada seluruh perlakuan pengkayaan media pada berbagai
perlakuan suhu cenderung lebih rendah dibandingkan dengan persentase minggu
sebelumnya. Penurunan ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya
adalah rusaknya media pembawa. Selain itu perkembangan konidia juga
memungkinkan menjadi penyebab penurunan viabilitas. Konidia yang tumbuh
nantinya akan berkembang menjadi individu baru, sehingga memungkinkan konidia
yang diamati pada minggu sebelumnya telah berkembang menjadi bentuk yang baru

pada minggu selanjutnya.

Tabel 8. Pengaruh penambahan tepung jangkrik dan suhu penyimpanan terhadap
viabilitas konidia B. bassiana setelah lima minggu penyimpanan

Perlakuan Persentase viabilitas konidia B. bassiana
Pengkayaan Media ~ Syhu +28°C (T1)  Suhu +24°C (T2)  Suhu +10°C (T3)
Kontrol 66,17 ab 63,23 a 66,27 ab
Tepung 0,5% (P1) 66,87 b 73,87d 69,33 bc
Tepung 1% (P2) 70,5¢ 74,03 d 65,13 ab
Tepung 2% (P3) 67,07 b 64,93 ab 65,87 ab

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda, berarti berbeda
nyata pada uji BNT (P<0,05)
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Gambar 8. Grafik pengaruh penambahan tepung jangkrik dan suhu penyimpanan
terhadap viabilitas konidia B. bassiana setelah lima minggu penyimpanan
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Minggu Keenam

Nilai persentase produksi perkecambahan konidia tertinggi pada
penyimpanan minggu keenam adalah pada perlakuan tepung 0,5% (71,83% ) dan
1% (70,4%) pada suhu +24°C yaitu 71,83% (Tabel 9). Sedangkan nilai persentase
produksi perkecambahan konidia terendah adalah perlakuan kontrol pada suhu
+10°C memiliki persentase produksi perkecambahan konidia terendah yaitu 58,9%.
Sampai dengan minggu keenam pengamatan, perlakuan pengkayaan media pada
berbagai perlakuan suhu dapat meningkatkan persentase viabilitas konidia

dibandingkan dengan media yang tanpa pengkayaan.

Tabel 9. Pengaruh penambahan tepung jangkrik dan suhu penyimpanan terhadap
viabilitas konidia B. bassiana setelah enam minggu penyimpanan

Perlakuan Persentase viabilitas konidia B. bassiana
Pengkayaan Media ~ Suhu +28°C (T1)  Suhu +24°C (T2)  Suhu +10°C (T3)
Kontrol 63,4 bc 59,57 ab 58,9 a
Tepung 0,5% (P1) 64,03 bc 71,83d 67,27 cd
Tepung 1% (P2) 65,97 ¢ 70,4 d 62,9 b
Tepung 2% (P3) 62,33 ab 60,8 ab 61,67 ab

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda, berarti berbeda
nyata pada uji BNT (P<0,05)
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Gambar 9. Grafik pengaruh penambahan tepung jangkrik dan suhu penyimpanan
terhadap viabilitas konidia B. bassiana setelah enam minggu penyimpanan
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Minggu Ketujuh

Pada pengamatan minggu ketujuh, produksi perkecambahan konidia
tertinggi adalah perlakuan pengkayaan media dengan konsentrasi tepung 0,5%
(68,73%) dan 1% (68,33%) pada suhu +24°C (Tabel 10). Persentase terendah adalah
perlakuan kontrol pada suhu +10°C sebesar 56,5%. Berdasarkan hasil pengamatan
tiap minggu, pada perlakuan konsentrasi tepung 0,5% dan 1% pada suhu +24°C
selalu menunjukkan nilai persentase produksi perkecambahan konidia tertinggi
dibandingkan perlakuan yang lain.

Nilai persentase produksi perkecambahan konidia pada minggu ketujuh
tergolong dalam kategori viabilitas rendah, sehingga apabila didasarkan pada
kategori viabilitasnya, konidia ini kemungkinan akan kurang optimal jika nantinya
digunakan sebagai agens pengendali hayati. Berdasarkan penelitian Ahdiyati (2013)
isolat B. bassiana yang disimpan selama 48 hari dengan kerapatan 10’ konidia/ml
menghasilkan persentase mortalitas Cylas formicarius lebih rendah dibandingkan

isolat yang disimpan 13 hari.

Tabel 10. Pengaruh penambahan tepung jangkrik dan suhu penyimpanan terhadap
viabilitas konidia B. bassiana setelah tujuh minggu penyimpanan

Perlakuan Persentase viabilitas konidia B. bassiana
Pengkayaan Media ~ Suhu +28°C (T1) Suhu #24°C (T2) Suhu +10°C (T3)
Kontrol 61,03 b 58,17 ab 56,6 a
Tepung 0,5% (P1) 62,53 bc 68,73 d 64,77 c
Tepung 1% (P2) 62,5 bc 68,33 d 58,8 ab
Tepung 2% (P3) 59,27 ab 58,77 ab 61,67 bc

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda, berarti berbeda
nyata pada uji BNT (P<0,05)
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Gambar 10. Grafik pengaruh penambahan tepung jangkrik dan suhu penyimpanan

terha_dap viabilitas konidia B. bassiana setelah tujuh minggu
penyimpanan
Minggu Kedelapan

Pada minggu kedelapan, persentase produksi perkecambahan konidia
tertinggi hanya sebesar 64,17% pada perlakuan pengkayaan media dengan
konsentrasi tepung 0,5% pada suhu +24°C. Dan persentase terendah adalah pada
perlakuan tepung 1% pada suhu +28°C yaitu 55,2%.

Sampai dengan minggu terakhir pengamatan, persentase produksi
perkecambahan konidia B. bassiana pada perlakuan pengkayaan media dan
perlakuan suhu pada media EKD mengalami penurunan dibandingkan dengan
pengamatan pada minggu sebelumnya.

Pada penelitian Sukamto dan Yuliantoro (2006) penyimpanan selama
delapan minggu menunjukkan bahwa penurunan produksi perkecambahan secara
nyata terjadi pada semua perlakuan bubuk konidia kering B. bassiana yang
ditambah pembawa tepung. Dengan demikian dapat diketahui bahwa B. bassiana
yang disimpan baik dalam media cair, maupun disimpan pada bentuk bubuk konidia

menunjukkan penurunan yang nyata pada minggu kedelapan penyimpanan.
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Tabel 11. Pengaruh penambahan tepung jangkrik dan suhu penyimpanan terhadap
viabilitas konidia B. bassiana setelah delapan minggu penyimpanan

Perlakuan Persentase viabilitas konidia B. bassiana
Pengkayaan Media ~ Suhu +28°C (T1)  Suhu #24°C (T2)  Suhu +10°C (T3)
Kontrol 58,73 bc 56,93 ab 56,07 ab
Tepung 0,5% (P1) 57,57Db 64,17d 61,10 c
Tepung 1% (P2) 55,2 a 62,63 cd 58,20 bc
Tepung 2% (P3) 58,3 bc 57,73 Db 60,40 c

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda, berarti berbeda
nyata pada uji BNT (P<0,05)
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Gambar 11. Grafik pengaruh penambahan tepung jangkrik dan suhu penyimpanan
terhadap viabilitas konidia B. bassiana setelah delapan minggu
penyimpanan
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4.2 Pembahasan Umum

Perlakuan pengkayaan media dan perlakuan suhu penyimpanan
berpengaruh nyata terhadap perubahan kerapatan konidia, namun interaksi antar
keduanya tidak menunjukkan pengaruh yang nyata. Perlakuan pengkayaan media
terbaiK terhadap kerapatan konidia adalah perlakuan dengan konsentrasi tepung
0,5% dan perlakuan suhu terbaik terhadap kerapatan konidia adalah perlakuan suhu
24°C. Sedangkan pengaruh perlakuan interaksi keduanya tidak berbeda nyata
sehingga menunjukkan peningkatan kerapatan konidia yang sama.

Perlakuan pengkayaan media pada berbagai suhu penyimpanan berpengaruh
nyata terhadap produksi perkecambahan konidia jamur B. bassiana. Peningkatan
rata-rata produksi perkecambahan ini dapat disebabkan oleh kandungan khitin dan
protein yang terkandung dalam tepung jangkrik. Berdasarkan hasil analisis kimia,
tepung jangkrik (G. assimilis) memiliki kandungan khitin sebesar 27,49% ( Tabel
12). Khitin merupakan senyawa polisakarida dan terdiri dari polimer N-asetil
glukosamin yang menyerupai selulosa (Cook, 1958). Senyawa ini terdapat dalam
jumlah besar di alam, khususnya pada invertebrata laut, serangga, jamur, dan kapang.
Senyawa ini juga merupakan komponen utama dari dinding sel dan septum jamur,
khitin berfungsi memperkuat struktur organisme tersebut (Cabib, 1987). Selain itu,
kandungan khitin pada tepung jangkrik juga memungkinkan dapat merekayasa
media buatan sehingga menyerupai nutrisi pada inang aslinya. Tanada dan Kaya
(1993), melaporkan bahwa khitin berguna untuk pembentukan hifa B. bassiana.
Dengan demikian produksi perkecambahan konidia dapat terjaga bila media
pembiakan mengandung khitin.

Protein yang terkandung dalam tepung jangkrik mencapai 54,68% tiap 100g
merupakan persentase yang cukup tinggi apabila ditambahkan ke dalam media EKD.
Hal ini dapat menjadi referensi bahwa media EKD yang telah ditambah tepung
jangkrik lebih Dbanyak mengandung protein sehingga dapat meningkatkan
kemampuan perkecambahan konidia. Rosalind (2000) melaporkan kurangnya asupan
protein dari media biakan dapat menurunkan kemampuan konidia berkecambah

sehingga viabilitas pun menurun.
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Tabel 12 Hasil Analisis Kimia dari tepung jangkrik (G. assimilis)

Kandungan (%!/ 100g tepung jangkrik)

Analisis
Protein Lemak Air Abu Karbohidrat Khitin

Tepung
] 54,68 18,21 11,72 4,71 10,68 27,496

Jangkrik

(Laboratorium Pengujuan Mutu dan Keamanan Pangan Universitas Brawijaya dan
Laboratorium Kimia Universitas Muhammadyah Malang, 2014)

Protein dibutuhkan dalam pembentukan organel yang berperan dalam
pertumbuhan apical, protein juga diperlukan untuk pembentukan enzim (Garraway
dan Evans, 1984). Magan (2001), menyatakan konidia jamur B. bassiana yang terus-
menerus dibiakkan pada media buatan yang kandungan nutrisinya sangat berbeda
dengan serangga inangnya cenderung akan menurun viabilitasnya. Hunt et al. (1984),
menyatakan bahwa perkecambahan konidia jamur baik pada integumen serangga
maupun pada media buatan umumnya membutuhkan nutrisi tertentu, seperti glukosa,
glukosamin, khitin, tepung, dan nitrogen, terutama untuk pertumbuhan hifa. Faktor
kelembaban, suhu dan makanan mempengaruhi pertumbuhan jamur pada media
buatan (Huffaker dan Messenger 1989). Khitin dan protein merupakan sumber energi
yang banyak terdapat pada intergumen serangga, sehingga penambahan zat-zat
tersebut pada media perbanyakan dapat menghambat penurunan viabilitas. Herlinda et
al. (2006) pada penelitiannya menyatakan bahwa pemberian tepung jangkrik pada
media SDB dapat mempengaruhi kerapatan dan viabilitas jamur B. bassiana. Semakin
tinggi konsentrasi tepung jangkrik yang ditambahkan cenderung menyebabkan
peningkatan viabilitas konidia, namun pada konsentrasi yang terlalu tinggi justru
menghambat pembentukan konidia.

Penambahan tepung jangkrik juga dapat merangsang peningkatan produksi
enzim oleh jamur. Hasil penelitian Samsinakova et al. (1971), yang melaporkan
bahwa B. bassiana menghasilkan enzim khitinase yang mampu mendegradasi khitin
pada kutikula serangga. Hal ini diperkuat oleh Herlinda et al. (2006), bahwa
penambahan bahan yang mengandung khitin dan protein seperti tepung jangkrik pada
media biakan dapat merangsang B. bassiana menghasilkan enzim khitinase dan
protease yang dapat mempercepat degradasi kutikula serangga inang. Oleh karena

itu, pada penelitian selanjutnya dapat dilakukan perbandingan tentang produksi
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enzim dan metabolit sekunder antara B.bassiana pada media yang diperkaya dan
media yang tidak diperkaya.

Namun demikian, tidak semua konsentrasi tepung jangkrik dapat
meningkatkan persentase viabilitas secara optimal. Dari hasil penelitian, perlakuan
pengkayaan media dengan konsentrasi tepung 0,5% dan 1% berpengaruh nyata
terhadap produksi perkecambahan konidia B. bassiana dan cenderung lebih stabil
dan menyebabkan peningkatan persentase produksi perkecambahan tertinggi setiap
minggu. Sedangkan perlakuan pengkayaan media dengan konsentrasi tepung 2%
memberikan pengaruh yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan kontrol (Gambar
12). Pada perlakuan pengkayaan media 2%, fluktuasi persentase produksi
perkecambahan tiap minggunya tidak terlalu drastis karena pertumbuhan konidia
cenderung lebih lambat. Perlakuan konsentrasi tepung 2% dapat menyebabkan
kondisi media menjadi lebih padat dan pekat, sehingga ruang untuk tumbuh konidia
berkurang. Herlinda et al. (2006) melaporkan pada konsentrasi yang terlalu tinggi,
penambahan tepung jangkrik justru menghambat pembentukan konidia. Hal ini
disebabkan konsentrasi tepung jangkrik yang terlalu tinggi justru melampaui batas
kebutuhan konidia untuk tumbuh, sehingga terjadi penumpukan metabolit yang dapat
menghambat pembentukan konidia.

Seiring dengan bertambahnya umur simpan, persentase produksi
perkecambahan konidia cenderung menurun mulai dari minggu kelima pengamatan.
Penurunan viabilitas ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor antara lain suhu,
konsentrasi bahan pengkaya, dan umur simpan. Selain itu, kerusakan bahan
pengkaya media juga dapat menjadi salah satu faktor yang menyebabkan penurunan
persentase viabilitas. Sukamto dan Yuliantoro (2006), melaporkan peningkatan
konsentrasi pembawa dan suhu dapat mengakibatkan penurunan viabitas konidia B.
bassiana. Selain itu waktu penyimpanan yang lama akan menyebabkan kerusakan
bahan yang lebih besar.

Perkembangan konidia juga memungkinkan menjadi penyebab penurunan
viabilitas karena konidia yang tumbuh nantinya akan berkembang menjadi individu
baru. Sehingga bisa jadi konidia yang diamati pada minggu sebelumnya telah
berkembang menjadi bentuk yang baru pada minggu selanjutnya. Berdasarkan Abadi

(2000), dalam siklus hidup jamur, konidia akan terus tumbuh membentuk hifa dan
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miselium, sehingga memungkinkan terbentuknya konidia-konidia baru. Kondisi
media juga dapat menjadi sebab penurunan viabilitas. Kandungan air yang
berlebihan pada media EKD dapat menyebabkan kerusakan bahan dan juga
menyebabkan tingginya aktivitas metabolisme dari jamur. Untuk menjaga viabilitas
maupun virulensinya, konidia jamur B. bassiana dapat diawetkan dengan cara
pengeringan karena pada kadar air rendah aktivitas metabolisme rendah. Meskipun
demikian, penyimpanan pada media EKD dengan perlakuan pengkayaan media
mampu mempertahankan produksi konidia lebih lama dibandingkan dengan media
PDA. Sudirman et al. (2008), dalam penelitiannya menyatakan bahwa pertumbuhan
konidia B. bassiana mengalami penurunan setelah disimpan selama dua minggu pada
media PDA.
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Gambar 12 Grafik viabilitas konidia B. bassiana pada berbagai perlakuan
pengkayaan media selama delapan minggu.

Perlakuan kombinasi antara suhu +24°C dan pengkayaan media dengan
konsentrasi tepung jangkrik 0,5% dan 1% menunjukkan hasil produksi
perkecambahan tertinggi pada penelitian ini (gambar 13). Terlihat dari grafik

pertumbuhan setiap minggu, bahwa kedua perlakuan tersebut lebih stabil dan selalu
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menghasilkan persentase tertinggi setiap minggunya. Meskipun demikian terdapat
pula beberapa perlakuan yang dapat meningkatkan viabilitas selayaknya kedua
perlakuan tersebut pada minggu-minggu tertentu. Suhu +24°C menyebabkan
pertumbuhan konidia yang stabil karena tidak terlalu panas, dan tidak terlalu dingin.
Karena pada suhu yang terlalu tinggi dan terlalu rendah menyebabkan pertumbuhan
konidia akan terhenti atau kerusakan konidia. Junianto et al. (2000), melaporkan
bahwa udara dan suhu tinggi akan menyebabkan konidia cepat mengalami deteriorasi
atau kehilangan viabilitasnya. Morley et al. (1995), menyatakan suhu yang terlalu
rendah dapat merusak konidia, suhu yang disarankan untuk penyimpanan konidia
jangka panjang sebaiknya adalah sekitar 0°C dan 20°C.

Meskipun suhu +24°C menghasilkan persentase viabilitas konidia terbaik,
pada suhu +10°C konidia mengalami fluktuasi rata-rata viabilitas konidia yang tidak
terlalu drastis tiap minggunya (gambar 13). Hal ini dapat disebabkan karena pada
suhu rendah, metabolisme sel menurun dan bahkan terhenti sama sekali. Sukamto
dan Yuliantoro (2006), melaporkan bahwa konidia kering B. bassiana yang
disimpan pada suhu 5°C kadar airnya tetap rendah sehingga viabilitas konidianya

tetap stabil karena metabolisme sel berlangsung minimum atau terhenti sama sekali.
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Gambar 13 Grafik viabilitas konidia B. bassiana pada berbagai perlakuan suhu
selama delapan minggu.
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Junianto dan Sulistyowati (1996), melaporkan bahwa konidia B. bassiana
yang dikering-anginkan masih dapat bertahan hidup sampai 2 tahun bila disimpan
pada suhu 5°C, sedangkan konidia yang tidak diawetkan hanya berumur beberapa
minggu. Beberapa faktor penyebab keberhasilan B. bassiana di lapangan masih
belum konsisten adalah viabilitas dan virulensi (Junianto et al, 2000), kondisi
lingkungan (Inglish et al, 1997), dan formulasi (Junianto et al, 2000).

Konsentrasi tepung 0,5% dan konsentrasi tepung 1%pada suhu +24°C dapat
meningkatkan viabilitas konidia menjadi lebih dari 80% pada pengamatan minggu
kedua sampai dengan minggu keempat (Gambar 13). Nilai viabilitas konidia dengan
perlakuan tepung konsentrasi 0,5% pada suhu #24°C pada minggu kedua hingga
minggu keempat secara berturut-turut adalah sebesar 82,50%, 85,70%, dan 80,80%.
Sedangkan pada perlakuan tepung konsentrasi 1% pada suhu +24°C, viabilitasnya
pada minggu kedua hingga minggu keempat adalah 83,63%, 86,50%, dan 82,30%.
Kassa (2003), menyatakan bahwa daya kecambah konidia jamur patogen serangga
yang digunakan sebagai agens hayati minimal harus 80%. Berdasarkan hasil
penelitian Ahdiaty (2013), isolat B. bassiana yang disimpan selama 13 hari
menunjukkan persentase mortalitas tertinggi terhadap Cylas formicarius
dibandingkan dengan isolat yang disimpan selama 36 hari dan 48 hari. Pada
umumnya semakin tinggi daya kecambah suatu jamur patogen serangga semakin
tinggi pula virulensinya. Hal ini disebabkan karena daya kecambah pada jamur
patogen serangga merupakan awal dari stadia pertumbuhan jamur sebelum
melakukan penetrasi ke integumen serangga (Altre et al., 1999). Namun demikian,
kemampuan suatu patogen dapat dikategorikan sebagai agens pengendali hayati tidak
hanya berdasarkan viabilitasnya saja, melainkan beberapa hal lain seperti
kemampuannya memproduksi enzim dan metabolit sekunder yang berfungsi sebagai
pendegradasi kutikula dan khitin serta mematikan system syaraf dari serangga.

Namun demikian, tidak semua isolat B.bassiana yang diberi perlakuan
pengkayaan media dan suhu penyimpanan dapat menunjukkan hasil yang sama
dengan penelitian ini karena setiap isolat memiliki kemampuan yang berbeda-beda
dalam hal virulensi dan perkecambahan konidia. Taborsky (1997) mengungkapkan
bahwa setiap isolat cenderung memiliki kemampuan yang berbeda dalam

memanfaatkan nutrisi yang ada.
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Hasil persentase produksi perkecambahan konidia B. bassiana pada minggu
kedelapan menjadi informasi bahwa pengkayaan media EKD dengan penambahan
tepung jangkrik pada berbagai perlakuan suhu penyimpanan belum dapat
mempertahankan produksi perkecambahan konidia B. bassiana sampai dengan
delapan minggu penyimpanan. Selain itu perlakuan pengkayaan media dan suhu
penyimpanan juga belum dapat menjadi acuan teknik penyimpanan konidia dalam

mempertahankan kualitas konidia B.bassiana.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa:

Perlakuan pengkayaan media dan perlakuan suhu memberikan pengaruh
nyata terhadap kerapatan konidia jamur pathogen serangga B. bassiana,
namun interaksi antara keduanya tidak.

Perlakuan pengkayaan media dan perlakuan suhu memberikan pengaruh
nyata terhadap viabilitas konidia jamur pathogen serangga B. bassiana,
begitupula interaksi antar keduanya.

Perlakuan pengkayaan media dengan konsentrasi 0,5% dan konsentrasi 1%
pada suhu +24°C adalah perlakuan terbaik dibandingkan dengan perlakuan
lainnya.

Semakin lama konidia disimpan, maka persentase viabilitasnya semakin
rendah.

Pengkayaan media EKD dengan menggunakan penambahan tepung
jangkrik pada berbagai perlakuan suhu penyimpanan belum dapat
mempertahankan viabilitas konidia B. bassiana sampai dengan delapan

minggu penyimpanan.

5.2 Saran

Pada penelitian selanjutnya, teknik peyimpanan yang dapat disarankan

adalah dengan menyimpan konidia dalam bentuk bubuk atau tepung konidia,

sehingga kandungan kadar airnya rendah dan konidia akan dapat lebih lama

disimpan. Selain itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh

pengkayaan media dan suhu penyimpanan terhadap produksi metabolit sekunder dan

juga enzim yang dihasilkan oleh B.bassiana serta kemampuan virulensinya terhadap

serangga hama.
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LAMPIRAN

Tabel 1. Sidik Ragam Kerapatan konidia B. bassiana (10® konidia/ml) Akibat
Pengaruh Pengkayaan Media dan Suhu Penyimpanan

kg Db Jumlah Kuadrat Kuadrat Tengah F. Hitung I ¥
Keragaman 50
Tepung 3 0.867 0.289 25.291 1.92**
Suhu 2 0.086 0.043 3.780 1.92 *
Tepung X 6 0.043 0.007 0.631 1.92"
Suhu
Error 60 0.685 0.011
Total 71 1.682

Keterangan : Data yang digunakan adalah data hasil transformasi kerapatan konidia
(Log(x)) pada minggu kedelapan

Tabel 2. Sidik Ragam Pengaruh Pengkayaan Media dan Suhu Penyimpanan Terhadap
Viabilitas Konidia B. bassiana pada minggu pertama

x| Db Jumlah Kuadrat Kuadrat Tengah  F. Hitung Tabel
Keragaman 50
Tepung 3 404.641 134.880 14.428 1.92**
Suhu 2 179.277 89.639 9.588 1.92**
Tepung X 6 271.574 45.262 4.842 1.92**
Suhu
Error 60 560.914 9.349
Total 71 1416.407

Tabel 3. Sidik Ragam Pengaruh Pengkayaan Media dan Suhu Penyimpanan Terhadap
Viabilitas Konidia B. bassiana pada minggu kedua

PR Db Jumlah Kuadrat Kuadrat Tengah  F. Hitung Tebel
Keragaman 50
Tepung 3 1010.300 336.767 44.497 1.92**
Suhu 2 350.614 175.307 23.164 1.92**
Tepung X 6 533.817 88.969 11.756 1.92**
Suhu
Error 60 454.093 7.568

Total 71
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Tabel 4. Sidik Ragam Pengaruh Pengkayaan Media dan Suhu Penyimpanan Terhadap
Viabilitas Konidia B. bassiana pada minggu ketiga

g Db Jumlah Kuadrat Kuadrat Tengah  F. Hitung 1
Keragaman 50
Tepung 3 1488.191 496.064 61.118 1.92**
Suhu 2 531.974 265.987 32.771 1.92**
Tepung X 6 701.719 116.953 14.409 1.92**
Suhu
Error 60 1488.191 8.116
Total 71 3208.871

Tabel 5. Sidik Ragam Pengaruh Pengkayaan Media dan Suhu Penyimpanan Terhadap
Viabilitas Konidia B. bassiana pada minggu keempat

Sumge! Db Jumlah Kuadrat Kuadrat Tengah  F. Hitung Tebel
Keragaman 50
Tepung 3 822.964 274.321 30.287 1.92**
Suhu 2 387.843 193.922 21.410 1.92**
Tepung X 6 546.632 91.105 10.059 1.92**
Suhu
Error 60 543.440 9.057
Total 71 2300.880

Tabel 6. Sidik Ragam Pengaruh Pengkayaan Media dan Suhu Penyimpanan Terhadap
Viabilitas Konidia B. bassiana pada minggu kelima

1 Db Jumlah Kuadrat Kuadrat Tengah  F. Hitung Tebel
Keragaman 50
Tepung 3 348.220 116.073 16.159 1.92**
Suhu 2 67.751 33.876 4.716 1.92 *
Tepung X 6 373.867 62.311 8.675 1.92**
Suhu
Error 60 430.987 7.183
Total 71 1220.824
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Tabel 7. Sidik Ragam Pengaruh Pengkayaan Media dan Suhu Penyimpanan
Terhadap Viabilitas Konidia B. bassiana pada minggu keenam

RHIDS! Db Jumlah Kuadrat Kuadrat Tengah  F. Hitung AN
Keragaman 5%
Tepung 3 661.991 220.664 25.128 1.92**
Suhu 2 106.484 53.242 6.063 1.92**
Tepung X 6 326.302 54.384 6.193 1.92**
Suhu
Error 60 526.893 8.782
Total 71 1621.671

Tabel 8. Sidik Ragam Pengaruh Pengkayaan Media dan Suhu Penyimpanan Terhadap
Viabilitas Konidia B. bassiana pada minggu ketujuh

7 A Db Jumlah Kuadrat Kuadrat Tengah  F. Hitung 7%
Keragaman 5%
Tepung 3 511.184 170.395 21.835 1.92**
Suhu 2 117.694 58.847 7.541 1.92**
Tepung X 6 367.328 61.221 7.845 1.92**
Suhu
Error 60 468.220 7.804
Total 71 1464.426

Tabel 9. Sidik Ragam Pengaruh Pengkayaan Media dan Suhu Penyimpanan Terhadap
Viabilitas Konidia B. bassiana pada minggu kedelapan

SN Db Jumlah Kuadrat Kuadrat Tengah  F. Hitung Tebel
Keragaman 50
Tepung 3 125.308 41.769 10.268 1.92**
Suhu 2 96.334 48.167 11.840 1.92**
Tepung X 6 246.670 41.112 10.106 1.92**
Suhu
Error 60 244.087 4.068

Total 71 712.399
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Gambar 1. Dokumentasi isolat B. bassiana. a) Kenampakkan mikroskopis
perkecambahan konidia B. bassiana dibawah mikroskop, b) Isolat B.
bassiana dalam media EKD+Pepton

Gambar 2. Dokumentasi Isolat B. bassiana pada suhu penyimpanan +28°C. a)
Perlakuan kontrol, b) Perlakuan pengkayaan media 0,5%, c) Perlakuan
pengkayaan media 1%, d) Perlakuan pengkayaan media 2%
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Gambar 3. Dokumentasi Isolat B. bassiana pada suhu penyimpanan +24°C. a)
Perlakuan kontrol, b) Perlakuan pengkayaan media 0,5%, c) Perlakuan
pengkayaan media 1%, d) Perlakuan pengkayaan media 2%

Gambar 4. Dokumentasi Isolat B. bassiana pada suhu penyimpanan +10°C. a)
Perlakuan kontrol, b) Perlakuan pengkayaan media 0,5%, c) Perlakuan
pengkayaan media 1%, d) Perlakuan pengkayaan media 2%
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